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BAB IV

TINJAUAN: HUKUM ISLAM TERHADAP BENTUK SYIRKAH
PADA KOPERASI KOWI DI KECAMATAN _  BANGIL
PASURUAN - JATIM

A, Analisa terhadap managemen koperasi

Sebagaimana telah dijelaskan dalam bab IIT ,
bahwa pengurus koperasi merupakan pengendali jalag
nya organisasi koperasi, lancar dan tidaknya akti-
fitas koperasi serta tepat dan tidaknya tujuan -
yang dikehendaki dietentukan oleh pengedali, Oleh
karena itu kwalitas pengurus sangat diperlukan, d}
sampng harus mempunyai kemauan serta kesediaan un-

tuk bekerja keras,

Tugas dan kewajiban pengurus koperasi adalah
memimpin organisasi dan usaha koperasi. Dari sini
pengurus mempunyai wewenang untuk melakukan’ tinda-
kan dan upaya-upaya bagi kepentingan dan kemanfaaf
an koperasi sesuail dengan tenggung jawab dan kepu-

tusan-keputusan dalam rapat anggota,

Pengurus koperasi dipilih oleh dan dari ang-
gota melalui rapat anggota tahunan dengan syarat -

syarat sebagai berikut :
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1. Mempunyai sifat kejujuran dan ketrampilan kerja
2. Mempunyai keahlian dalam perkoperasian.

Tidaklah setiap ofrang itu mampu melaksarakan
segala urusannya dengan tenaga sendiri, tapi menjg
di ringan dan mudah berkat kegotongroyongan dengan
orang lain, maka demikian jugalah da;am membina su
atu perkoperasian, diperlukan bilé ﬁe;kongsian, ka
rena itulah syareét Islam membenarkan pemberian -
kuasa kepada orang lain sebagai wakil atau pengga-

nti untuk melaksanakan suatu keperluan,

Seseorang dipandang cakap menjadi wakil apa-

bila telah dewasa, pamdai dan mempunyai kemampuan

untuk melakukan tindakan-tindakan hukum,

Islam tidak hanya membenarkan perwakilan da-
lam perserikatan, melainkan Juga memberikan doro -
ngan dan pengarahan agar kerja sama itu berjalan -
pada Jalan yang lurus , garis iman dan tagwa, di -
berkahi dan diridhai Allah, Pengarahan ini diberi-
kan Islam guna meluruskan kerja sama, karena banyak
diantara orang-orang yang melakukan kerja sama me-
ngkhianati temannya, sebagaimana diterangkan dalam

Al-Qur'an, surat 38 : 24 ( lihat bab Il, hal, 11 )
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Berdasarkan penelitian, bahwa para penpurus
koperasi ini adalah orang-orang yang beriman dan <
mengerjakan amal shaleh, Hal ini menunjukkan, bahwa
pelaksanaan managemen perserikatannya tentu sesuai

dengan konsep hukum lIslam,

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mana
gemen dalam koperasi ini, tidak bertentangan dengan
hukum Isiam, Karena pada dasarnya pelaksanaan mana
gemen koperasi yang dilakukan oleh pengurus itu -

telah sesuai dengan syarat-syarat perserikatan,

Analisa terhadap pelaksanaan perjanjian syirkah -

padad Koperasi.

Dalam pembahésan terhadap pelaksanaan perJjan
jian syirkah dalam koperasi ini, akan ditinjau da-
ri beherapa segi :

1, Syarat-syarat menjadi anggota koperasi

Sebagaimana diterngkan dalém bab terdahu-
lu bahwa syarat diperbolehkan untuk menjadi ang
gota koperasi adalah orang-orang yang bersang -
kutan harus mengajukan permohonan secara tertu-
1is yang diajukan kepada pengurus, setelah meme
nuhi syarat-syarat yang ditentukan, kemudian me

reka dicatat dan dibubuhkan tanda tangan pada -
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buku daftar anggota, maka sejak itulah mereka -
dinyatakan sebagai anggota yang sah dengan sega
la hak dan kewajibannya,

Tentang siapa saja yang dapat diterima men
jadi anggota koperasi, telah ditetapkan dalam -

anggaran dasar dan peraturan khusus koperasi,

" Dalem pembahasan hukum Islam, bahwa aqad
syirkahy itu dianggap sah apabila telah memenuhi
syarat-syarat sebagai berikut :

- Para sekutu harus mepdeka, baligh dan cakap -
artinya mempunyai kemampuan dalam melakukan -
tindakan hukum,

- Jika diantara salah satu dari anggota yang se~
suai dengan jébatannya, maka harus ada ijab -
dan gabul ( kata sepakat ) sebagai pengerfian
tanda pemberian izin diantara anggota, Bahwa -
beliau adalah diperbolehkan mengelolahnya se -~
bagaimana jabatan yang dipercayakan kepadanya.

- Jika beberapa pekerjaan bisa dilakukan bersa -
ma-sama maka harus mendapat izin dari para ang

gota yang Lainnya dan pemberian izin itu meru-
pakan tugas atau kepercayaan yang diberikannya

dan tidak bolleh melebihi tugas yang diberikan
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Oleh karena itu aqad syirkah tidak dika-
takan sah, Jika tidak memenuhi syarat-syarat -

tersebut diatas ,

Dengan demikian seorang yang telah menja
di anggota koperasi berarti,telah menerima se-
gala konsekwensinia, dengan.* memenuhi ketentu-
an-ketentuan yang telak ditetapkan oleh kopera
si. Hal ini telah dijadikan dasar bahwa anggo-:
ta koperasi telah sepakat ( rela ) melaksana -
kan hak dan kewajibannya, Dalam koperasi kere-

laan ( sepakat ) merupakan unsur yang ditanam

kan untuk syarat menjadi anggota koperasi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
syarat-syarat yang ditetapkan koperasi untuk -
menjadi anggota tidak bertentangan dengan.hukum
Islam, sebab syarat-syarat tersebut juga telah
diajarkan didalam hukum Islam,

Penanaman modal

Dalam bab III sub B ( 2 ) telah dijelas-
mengenai penanaman modal, yaitu penanaman mo -
dal merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi
oleh para sekutu setelah adanya perjanjian -

syirkah yakni dengan cara memasukkan sejumlah
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uang dengan tunai kedalam persekutuan, yang ma-
na nantinya uang tersebut akan dijadikan seba -
gai modal sesuai dengan kesepakatan pada waktu
melakukan perjanjian kerja, Modal yang demikian
itu, dalam koperasi disebut simpanan pokok, wa-

jib dan manasuka atau sukarela,

Bila diperhatikan cara penanaman modal -~
yang diterapkan dalam koverasi, kemudian diban
dingkan dengan konsep yang diberikan oleh hukum
Islam dapatlah ditegaskan bahwa penanaman modal
yang diterapkan dalam koperasi Kowi itu sejalan
dengan ajaran hukum Islam, yakni penanaman mo -
dalnya itu harus berbentuk mata uang dan harus

dibayar dengan tunai,

Islam menegaskan bahwa pemasukkan modal -
dari para sekutu merupakan unsur yang terpen -
ting untuk berdirinya smatu persekutuan, Bahkan
para ulama' figh menempatkan masalah pemasukkan

modal ini pada satu syarat untuk berdirinya suatu
persekutuan, maka maksud untuk memperole? keun-

tungan tercapai,

Golongan Maliki membolehkan modal yang -

berbentuk barang dagangan, Sedangkan golongan -
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Hanafi juga membolehkan modal yang berbentuk ba-
dagangan, asalkan sekutu yang mempunyai barang -
dagangan tadi menjual sebagaian barangnya kepada
sekutu lainnya, lalu mereka bersekutu., Namun pen
dapat yang umum dikalangan para fuqaha' tidak -
membolehkan, karena sesungguhnya makna dari per-
wakilan adalah menetapkan dalam persekutuan, se-
dangkan perwakilan yang mengandung perserikatan

tidak sah pada barang,

Diperselisihkannya bersekutu dengan modal
yang berbentuk barang, karena akan mendatangkan
ketidak pastian pada waktu pembagian keuntungan,
Disamping itu nilai barang tersebut tidak pasti
karena hanya berdasarkan perkiraan dan dugaan -
saja, keadaan tersebut tidak mungkin terjadi apa

bila modal yang dimasukkan itu berbentuk mata -
uang,

Adapun mengenail modal tunai diwaktu perse-
tujuan terjadi, dimaksudkan agar ketika akad dila

ksanakan, modal yang dimagckkin oleh para sekutu

itu sudah ada dalam kekuasaannya, Oleh karena =
itu tidak sah mengadakan persekutuan dengan -
modal yang tak ada dalam kekuasaannya, karena -

hal itu akan menyebabkan tidak tercapainya mak-

4



54

sud dan tujuan persekutuan yaitu untuk mempero-

leh keuntungan,

3, Pembagian keuntungan

4

Pembagian keuntungan dalam koperasi ada-

lah sisa hasil usaha yang diperoleh dari usaha
yang diselenggarakan oleh anggota ataupun oleh

non anggota koperasi, pembagiannya didasarkan

atas kesepakatan bersama sewaktu terjadinya peri

katan, yaitu bukan semata-mata untuk kepentingan
pengurus melainkan untuk kepentingan-kepentingan

laim seperti

- Untuk dana sosial
- untuk dana pendidikan
- untuk dana cadangan
- untuk dana pengurus
-untuk dana karyawan

Dalam Islam dijelaskan bahwa persekutuan
terbentuk karena adanya dua orang atau lebih yaw
ng bergabung dalam suatu usaha dengan Jjalan me -
masukkan modal masing-masing, penggabungan ters-

~ebut dimaksudkan untuk pengumpulan modal disam -
ping keahlian masing-masing sekutu yang bergerak
dibidang perdagangan, sedangkan pembagian keun-
tungan dan kerugian didalam persekutuan adalah
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disesuaikan dengan pemasukkan masing-masing mo-

dal sekutu atas kesepakatan bersama,

Itnu Hazm berpendapat bahwa tidak boleh -
adanya kelebihan keuntungan dari ukran modalnya
artinya pembagian keuntungan harus disesuaikan
dengan pemasukkan modal dari masing-masing seku

tu , demikian pula apabila terjadi kerugian.

Menurut Al-Kasany, hak untuk memperoleh -
keuntungan dapat dibagi tiga jalan :

a, Keuntungan dapat diperoleh dari modaln kare-
na keuntungan adalah Jjelas merupakan hasil &
dari pengembangan modal, Oleh karena itu pe-
milik modal berhak atas keuntungan sebagaima
na dalém mudlorabah,

b. Keuntungan dapat diperoleh dari pekerjaan, -
karena orang yang menjalankan usaha mempunyai
hak untuk memperoleh keuntungan dari pekerja
annya, demikian pula dalam persekutuan,

c. Keuntungan dapat diperoleh dari tanggung ja-
wab yaitu apabila modal menjadi tanggung Ja-
wab atas orang yang menjalankan usaha, maka

ia berhak atas keuntungannya,

Dengan demikian permasalashannya bahwa

walaupun modal sama, boleh saja salah satu pi -
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hak menerima lebih besar keuntungan karena - pe=
kerjaan atau tanggung jawab yang lebih besar, -
Oleh sebab itu keuntungan tersebut tidak mutlak
harus didasarkan pada modal dari masing-masing
sekutu, melainkan harus disesuaikan dengan kea-
daan masing-masing sekutu, yang dalam hal ini -

persetujuan masing-masing pihak,

Dari hasil penelitian, dapat diketahui -
bahwa pembagian keuntungan dalam koperasi ini -
sesuai dengan kesepakatan bersama sewaktu akan
menjadi anggota koperasi. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pembagian keuntungan dalam kg

perasi ini tidak bertentangan dengan konsep hu-
kum Islam, karena hukum Islam juga mengajarkan

bahwa keuntungan itu harus sesuai dengan kesepa

katan.bersama sewaktu melakukan akad,

Sebagai suatu usaha dan sebagai suhtu ba-
dan perusahaan, koperasi Juga ada kemungkinan -
mengalami kerugian, Dalam hal ini tentu ada -
yang menanggung, yaitu diambilkan dari dana ca-
dangan, Jika dana cadangan tidak mencukupi un-
tuk menutupi kerugian itu maka dibebankan kepa-
da pengurus dan anggota secara bersama-sama, -

Hal ini menunjukkan bahwa pengurus dan anggota



57

koperasi tidak hanya menerima keuntungan saja -
melainkan juga bertanggung jawab terhadap keru-
gian yang diderita oleh koperasi, yang demikian
itu sesuai dengan anggaran dasar dan peraturan

khusus koperasi,

Berdasarkan masalah ini, Mahmud Saltud me
ngemukakan bahwa dengan adanya pembagian keuntu
ngan dari sisa hasil usaha dalam koperasi, ser-
ta dengan adanyakeikutsertaan pengurus dan ang-
gota dalam menanggung kerugian, Jelas dalam ko-
perasi semacam ini tidak ada unsur kedhaliman -
dan pemerasan, karena dalam mengelolanya bersi-

fat terbuka dan demokrasi,

Dengan demikian keikutsertaan pengurus -
dan anggota dalam menanggung kerugian yang di -
derita oleh koperasi adalah sesual dengan hukum

Islam,

C. Bentuk Syirkah Pada Koperasi

Telah dijelaskan dalam bab terdahulu, bahwa
untuk menjadi anggota koperasi harus mememihi sya-
rat-syarat yang telah ditentukan, begitujuga menge

nal penanaman modalnya harus berbentuk mata uang -
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yang harus dibayar dengan tunai. Adapun pem?agian
keuntungan dan kerugiannya diatur sesuail aturan -

khusus koperasi,

Dari uraian diatas, maka Jelas bahwa konsep
yang diberikan oleh koperasi tentang pelaksanaan -
syirkah ternyata terdapat persamaan kerja sama da-
1am hukum Islam yaitu dalam bentuk syirkah inan, -
Diantara persamaan-persamaan itu ialah :

1. Mengenai adanya syarat daiam persekutuan, kedua
nya sama-sama mengajarkan yaitu bahwa untuk men
Jadi anggota persekutuan harus mampu, cakap, de
wasa, serta ada kerelaan diantara keduanya,

2. Mengenai penanaman modal, keduanya mengatakan -
bahwa modal itu harus berupa mata uang dan harus
dibayar tunai,

3. Mengenai pemhagian keuntungan, keduanya menerang
kan bahwa keuntungan dibagi menurut kesepakatan

mereka bersama,

Bentuk kerja sama semacam ini diperbolehkan
dalam hukum Islam, berdasrkan ijma' para ulama', -
Umat lIslam telah melakukan itu pada setiap masa, -
Dan apa yang dipandang umat Islam baik, maka menu-

rut Allahpun baik,



